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Abstrak 

Titik akhir bi-oculer pada pemeriksaan refraksi subjektif menggunakan polaroid mempunyai fungsi penting dalam 

menentukan kenyamanan dan ketepatan koreksi yang diberikan pada penderita sehingga tidak menimbulkan keluhan, 

dalam penulisan ini penulis menggunakan metode deskriptif dari data kepustakaan salah satunya karangan Irvin 

M.Borish dengan judul buku Clinical Refraction. Tujuan karya tulis ini adalah agar akomodasi pada kedua mata 

penderita kelainan refraksi menjadi seimbang sehingga koreksi yang diberikan sesuai dengan kemampuan akomodasi 

yang dimiliki, tidak menimbulkan masalah penglihatan kedua mata dan penderita mendapatkan ketepatan koreksi 

terbaik. 

Kata kunci : Titik Akhir Bi-oculer, Polaroid, Akomodasi, Koreksi, Ketepatan. 

Abstract 

The end point of bi-ocular subjective refraction use polarized have the important purposes to ensure the accuracy 

and comfortable correction lenses for the patient which have no symptoms, in this paper the author uses descriptive 

method of literature data one essay Irvin M.Borish with the title of the book Clinical Refraction. The purpose of this 

paper is to make the accomodation for both eyes on refractive error patient are equally, therefor correction lenses 

which give for the patient is suitable with the power of accomodation, and patient have right correction for both eyes 

with good vision 
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BAB I: 

Mata merupakan indra penglihatan yang dianugerahkan Tuhan kepada mahluknya yang paling berharga untuk 

bisa melihat dan menikmati keindahan alam semesta dan dengan penglihatan yang baik akan menunjang manusia 

melakukan aktifitasnya sehari-hari. Dalam keadaan normal manusia melihat dengan kedua mata, akan tetapi obyek yang 

terlihat tetap satu, ini terjadi karena adanya penglihatan binokuler. Penglihatan binokuler yang baik diperoleh melalui 

pemeriksaan pada kedua mata setelah dilakukan pemeriksaan pada masing – masing mata dalam keadaan akomodasi 

yang seimbang antara mata kanan dengan mata kiri. Untuk mengetahui bagaimana keadaan penglihatan binokuler 

dengan akomodasi yang seimbang pada mata seseorang, perlu dilakukannya pemeriksaan oleh Refraksionis Optisien 

yang profesional. Dalam Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1/MENKES/SK/2006 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Optikal, BAB I Pasal 1 ayat 3, menyatakan bahwa : ”Refraksionis Optisien adalah tenaga kesehatan 

yang berwenang melakukan pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi, menetapkan hasil pemeriksaan, menyiapkan 

dan membuat lensa kacamata dan lensa kontak, termasuk pelatihan ortoptik”. Selain itu Refraksionis Optisien harus 

memiliki izin kerja seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2013 tentang registrasi 

tenaga kesehatan, BAB II pasal 2 ayat 1 menjelaskan bahwa, Akademi Refraksi Optisi Gapopin “Setiap tenaga kesehatan 

yang akan menjalankan praktek dan/atau pekerjaan keprofesiannya wajib memiliki ijin dari pemerintah” dan pasal 2 

ayat 2 menjelaskan bahwa, “untuk memperoleh ijin dari pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat 1 di perlukan 

STR”, sedangkan STR adalah bukti tertulis yang diberikan oleh pemerintah kepada tenaga kesehatan yang diregistrasi 



setelah memiliki sertifikat kompetensi. Selain melakukan pemeriksaan refraksi, Refraksionis Optisien harus mengetahui 

tentang kacamata. Secara garis besar kacamata terdiri dari dua bagian yaitu sepasang lensa dan bingkai (frame). Salah 

satu fungsi utama kacamata adalah memperbaiki tajam penglihatan. Tercapainya tajam penglihatan secara monokuler 

yang baik tidak selalu memberikan kenyamanan pada seseorang ketika melihat secara binokuler. Hal ini dapat 

disebabkan karena akomodasi antara mata kanan dan mata kiri tidak seimbang sehingga ketika melihat dengan kedua 

mata penglihatan menjadi tidak nyaman. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji keseimbangan penglihatan 

kedua mata (bi-okuler) dalam pemeriksaan refraksi subyektif adalah menggunakan polaroid. Dengan metode ini akan 

diketahui bagaimana kondisi penglihatan bi-okuler seseorang, apakah sudah seimbang atau belum. Hal inilah yang 

menarik perhatian penulis untuk membuat karya tulis ilmiah yang bejudul Penentuan Titik Akhir Bi-oculer 

Menggunakan Polaroid Dalam Pemeriksaan Refraksi Subyektif. 
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